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 School Committee Empowerment in Wonosobo Regency is an 
initiative designed to enhance the strategic role of school 
committees in education management. School committees in 
Wonosobo Regency face several problems such as a lack of 
understanding of their functions and responsibilities, as well as 
minimal involvement in decision-making related to education 
policies. The target of this community service involves 35 
representatives from junior high school/Islamic junior high school 
committees in Wonosobo Regency. Through this empowerment 
program, it is hoped that school committee representatives will 
gain the knowledge and skills needed to improve the effectiveness 
of education management in their respective institutions. This 
community service uses a participatory approach by combining 
Focus Group Discussions (FGD) and Sharing Best Practices 
sessions. This program focuses on capacity building through 
training, collaboration, and innovation to improve the 
effectiveness of school committees in supporting schools. The 
results of the study showed a significant increase in participants' 
understanding of their responsibilities and active involvement in 
strategic decision-making, especially related to curriculum 
development and improving school facilities. This program also 
strengthens the relationship between schools, parents, and the 
community, creating a solid network to support a more conducive 
learning environment. Participant feedback confirms that relevant 
and applicable training not only increases knowledge, but also 
builds confidence and collaboration skills. This Community 
Service has a positive impact on the quality of education by 
encouraging inclusive decision-making, strengthening school 
accountability, promoting innovation in teaching methods, and 
increasing student motivation and achievement. This program is a 
model that can be applied in other areas to empower school 
committees, while supporting the creation of a more inclusive, 
sustainable, and community-oriented education system. 
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1. Pendahuluan 

Pendidikan di Kabupaten Wonosobo mengalami perkembangan yang signifikan dalam 
beberapa tahun terakhir, ditandai dengan peningkatan jumlah sekolah, peningkatan 
kualitas pengajaran, serta aksesibilitas pendidikan yang lebih baik bagi masyarakat. 
Berbagai program pemerintah dan inisiatif lokal telah berkontribusi pada perbaikan 
infrastruktur pendidikan, pelatihan guru, dan penyediaan sarana belajar yang memadai. 
Meskipun demikian, tantangan kompleks masih mengemuka, seperti kesenjangan antara 
pendidikan di daerah perkotaan dan pedesaan, rendahnya partisipasi orang tua dalam 
proses pendidikan, serta keterbatasan sumber daya yang memadai. Oleh karena itu, 
perhatian serius dari pemerintah, lembaga pendidikan, dan masyarakat sangat diperlukan 
untuk mengatasi isu-isu ini. Kerjasama antara berbagai pihak, termasuk sektor swasta dan 
organisasi non-pemerintah, juga sangat penting untuk menciptakan solusi yang 
berkelanjutan dan inklusif.  

Kolaborasi dan sinergi antara pemerintah, masyarakat, dan lembaga pendidikan 
merupakan elemen kunci dalam menciptakan lingkungan pendidikan yang kondusif dan 
berkelanjutan. Dalam konteks ini, peran strategis komite sekolah menjadi penting, karena 
komite sekolah adalah jembatan efektif antara orang tua, masyarakat, dan pihak sekolah. 
Fungsi komite sekolah, sebagaimana diatur dalam kebijakan pendidikan di Indonesia, 
adalah untuk mendorong transparansi, akuntabilitas, dan partisipasi aktif dalam proses 
pendidikan, sehingga mampu mengakomodasi kebutuhan dan aspirasi semua pemangku 
kepentingan (Kemendikbud, 2020). Dalam penelitian yang dilakukan Epstein (2011), 
menunjukan bahwa keterlibatan masyarakat (komite sekolah) dalam pendidikan memiliki 
dampak signifikan terhadap pencapaian akademik siswa, baik secara langsung maupun 
melalui peningkatan kualitas lingkungan sekolah.  

Komite sekolah memegang peran penting sebagai jembatan antara sekolah, orang tua, 
dan masyarakat. Sebagai penghubung strategis, komite sekolah bertugas memastikan 
kebutuhan dan aspirasi semua pihak dapat terakomodasi dalam proses pendidikan. Komite 
sekolah juga memainkan peran vital dalam memfasilitasi komunikasi antara pihak sekolah 
dan orang tua sehingga perkembangan pendidikan dan kebutuhan siswa dapat 
tersampaikan dengan baik. Keberadaan komite sekolah tidak hanya mendukung 
implementasi kebijakan pendidikan tetapi juga berkontribusi dalam menciptakan 
lingkungan belajar yang inklusif dan berkualitas (Adli and Suryani 2019). Menurut Suhardi 
(2020), komite sekolah tidak hanya berperan dalam pengambilan keputusan terkait 
kurikulum dan pengelolaan dana, tetapi juga dalam pengawasan mutu pendidikan.  

Dengan melibatkan orang tua dan masyarakat, komite sekolah menciptakan rasa 
memiliki dan tanggung jawab bersama terhadap keberhasilan pendidikan anak-anak. 
Namun, komite sekolah di tingkat SMP/MTS di Kabupaten Wonosobo menghadapi 
berbagai tantangan. Salah satunya adalah rendahnya keterlibatan orang tua dalam proses 
pendidikan, yang menyebabkan efektivitas program sering kali menurun (Suhartini, 2020). 
Keterbatasan anggaran juga menjadi kendala utama dalam menjalankan program-program 
inovatif yang berpotensi meningkatkan kualitas pendidikan (Mohd Yusuf et al., 2019). Di 
sisi lain, perkembangan teknologi dan tuntutan era digital menuntut komite untuk terus 
mengembangkan kemampuan agar dapat memanfaatkan teknologi digital untuk 
mendukung pembelajaran (Prabowo, 2022).  

Dalam uapaya meningkatkan efektivitas kolaborasi ini, diperlukan penguatan kapasitas 
komite sekolah melalui pelatihan dan pendampingan yang berkelanjutan. Disamping, 
kebijakan yang mendukung keterlibatan masyarakat dalam pendidikan, seperti program 
pengembangan sekolah berbasis komunitas (Supriyadi, 2018). Program ini mencakup 
pelatihan dalam pengelolaan organisasi, pengembangan keterampilan komunikasi, dan 
pengambilan keputusan berbasis data. Dengan pendekatan ini, komite sekolah diharapkan 
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mampu memberikan masukan dan dukungan yang lebih baik terhadap kebijakan 
pendidikan. 

2. Metode 

Pengabdian kepada Masyarakat ini menggunakan metode partisipatoris berbasis diskusi 
kelompok dan berbagi praktik baik sebagai pendekatan utama untuk pemberdayaan komite 
sekolah di Kabupaten Wonosobo. Pendekatan ini dirancang untuk meningkatkan kapasitas 
komite sekolah dalam mendukung pengelolaan pendidikan. Metode partisipatoris ini telah 
terbukti efektif dalam pengembangan kapasitas masyarakat melalui keterlibatan aktif 
mereka dalam proses identifikasi masalah dan solusi (Chambers, 2018).  Metode 
pelaksanaan terdiri dari empat tahapan utama, yaitu Identifikasi Peserta, Perencanaan, 
Pelaksanaan, dan Rencana Tindak Lanjut (RTL).  

 

 

Gambar 1. Tahapan Pelaksanaan Pengabdian 

 

Tahapan program pengabdian memiliki peran strategis dalam memastikan keberhasilan 
setiap inisiatif yang dirancang. Dengan perencanaan yang sistematis dan pelaksanaan yang 
terstruktur, program ini diharapkan mampu memberikan dampak yang signifikan bagi 
peningkatan kualitas pendidikan. Berikut penjelasan singkat tahapan program pengabdian 
masyarakat.  

Identifikasi Peserta 

Tahap awal ini Tahap awal ini menekankan pentingnya pemetaan partisipan program, 
yang mencakup komite sekolah SMP/MTs di Kabupaten Wonosobo. Proses ini dilakukan 
dengan melibatkan berbagai pemangku kepentingan, seperti Dinas Pendidikan, Dewan 
Pendidikan, dan masyarakat. Identifikasi peserta tidak hanya bersifat administratif, tetapi 
juga menjadi langkah awal untuk membangun kepercayaan dan komitmen bersama dalam 
program ini. Sebanyak 35 perwakilan dari komite sekolah SMP/MTs di Kabupaten 
Wonosobo akan diikutsertakan dalam proses pemetaan ini. Dengan melibatkan jumlah 
peserta yang signifikan, diharapkan program ini dapat menciptakan sinergi yang kuat 
antara semua pihak terkait dalam pengelolaan pendidikan. 

Perencanaan 

Setelah peserta teridentifikasi, fase berikutnya adalah perencanaan yang melibatkan 
seluruh pihak terkait. Tahap ini dirancang untuk menggali ide dan gagasan melalui diskusi 
kelompok yang partisipatif. Perencanaan yang kolaboratif ini tidak hanya meningkatkan 
rasa kepemilikan terhadap program, tetapi juga menciptakan fondasi yang kuat untuk 
pelaksanaan. 
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Pelaksanaan 

Tahap pelaksanaan merupakan implementasi dari rencana yang telah disusun 
sebelumnya. Kegiatan berupa pelatihan dan lokakarya dilaksanakan untuk membekali 
komite sekolah dengan pengetahuan, keterampilan, dan pendekatan praktis yang relevan. 
Melalui metode dialogis dan partisipatif, peserta tidak hanya diberdayakan untuk berpikir 
kritis, tetapi juga untuk bertindak secara mandiri dalam menghadapi tantangan pendidikan.  

Rencana Tindak Lanjut (RTL) 

Tahap akhir berfokus pada evaluasi dan keberlanjutan program. Penilaian terhadap 
dampak program dilakukan untuk mengidentifikasi pencapaian dan aspek yang 
memerlukan perbaikan. Dengan menggunakan umpan balik dari peserta, rencana tindak 
lanjut disusun untuk memastikan keberlanjutan inisiatif yang telah dijalankan. Pendekatan 
adaptif ini memungkinkan program untuk berkembang sesuai dengan kebutuhan dan 
dinamis, sehingga manfaatnya dapat dirasakan secara jangka panjang.  

Dengan tahapan yang terstruktur ini, program pengabdian diharapkan dapat berjalan 
efektif dan memberikan kontribusi nyata dalam meningkatkan kualitas pendidikan di 
Kabupaten Wonosobo. 

3.  Hasil dan Pembahasan 

a. Waktu Kegiatan  

Kegiatan ini dirancang untuk memberikan pemahaman yang mendalam mengenai peran 
dan fungsi komite sekolah dalam mendukung proses pendidikan. Kegiatan ini dilaksanakan 
pada,  Hari Rabu  13 Desember 2023, bertempat di kantor Dewan Pendidikan Kabupaten 
Wonosobo.  

b. Peserta Kegiatan 

Peserta Kegiatan terdiri dari 35 anggota komite sekolah yang mewakili SMP di 
Kabupaten Wonosobo. Peserta dipilih berdasarkan kriteria tertentu untuk memastikan 
keberagaman dan representasi dari berbagai kecamatan di kabupaten Wonosobo. 
Komposisi peserta yang representatif ini bertujuan untuk menciptakan forum diskusi yang 
inklusif, sehingga dapat menggali berbagai perspektif dan strategi yang relevan. Melalui 
interaksi dalam kelompok, peserta diharapkan dapat menjalin sinergi yang kuat untuk 
mendukung peningkatan mutu pendidikan di daerah masing-masing. 

c. Workshop  

Workshop merupakan salah satu metode efektif untuk meningkatkan kapasitas anggota 
Komite Sekolah. Workshop dirancang untuk memberikan ruang bagi peserta untuk berbagi 
pengalaman, tantangan, serta solusi yang telah diterapkan dalam konteks pendidikan di 
masing-masing sekolah. Kegiatan ini tidak hanya berfungsi sebagai transfer pengetahuan, 
tetapi juga sebagai sarana untuk membangun jaringan profesional yang dapat saling 
mendukung dalam pengembangan diri dan organisasi. 

Workshop dilakukan dengan pendekatan yang interaktif dan partisipatif. Metode yang 
digunakan adalah Presentasi dan Tanya Jawab. Narasumber yang berpengalaman akan 
memberikan presentasi mengenai topik-topik kunci, diikuti dengan sesi tanya jawab untuk 
mendalami isu-isu yang relevan. 
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Gambar 2. Pemaparan Materi 

Peningkatan kapasitas Komite Sekolah SMP/MTS melalui workshop adalah langkah 
strategis yang dapat memberikan dampak positif bagi kualitas pendidikan di Wonosobo. 
Melalui kolaborasi dan pertukaran pengetahuan, anggota Komite Sekolah dapat 
memperkuat peran mereka dalam mendukung proses pendidikan.  

d.  Focus Group Discussion (FGD)  

Focus Group Discussion (FGD) merupakan metode yang efektif dalam mendorong 
kolaborasi antar anggota komite sekolah. Dalam konteks ini, FGD digunakan untuk 
memfasilitasi pertukaran pengalaman, strategi, dan praktik baik yang telah berhasil 
diterapkan di sekolah-sekolah masing-masing. Menurut Nelson (2024) pendekatan ini 
bertujuan untuk menciptakan suasana diskusi yang produktif, di mana para peserta dapat 
saling belajar dan memperkuat pemahaman mereka mengenai peran strategis komite 
sekolah. 

 

Gambar 3. Focus Group Discussion 

Melalui kegiatan FGD ini, diharapkan komite sekolah di Wonosobo dapat meningkatkan 
kapasitas dan perannya dalam mendukung peningkatan kualitas pendidikan. Melalui 
kolaborasi yang erat dan pertukaran pengetahuan, komite sekolah akan lebih siap untuk 
menghadapi tantangan dan memanfaatkan peluang dalam dunia pendidikan yang terus 
berkembang.  

e. Sharing Best Practices 

Sharing Best Practices merupakan forum di mana anggota Komite Sekolah dapat berbagi 
pengalaman, pengetahuan, dan strategi yang telah berhasil diterapkan di sekolah masing-
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masing. Kegiatan ini tidak hanya bertujuan untuk meningkatkan pengetahuan, tetapi juga 
untuk membangun jaringan antar Komite Sekolah di Wonosobo.  

 

Gambar 4. Sharing Best Practices 

Peningkatan kapasitas Komite Sekolah SMP/MTS melalui kegiatan Sharing Best 
Practices merupakan langkah strategis dalam meningkatkan kualitas pendidikan di 
Wonosobo, Jawa Tengah. Dengan melibatkan berbagai pihak dan membangun jaringan 
yang kuat, diharapkan Komite Sekolah dapat berperan lebih aktif dalam menciptakan 
lingkungan pendidikan yang kondusif. Melalui kolaborasi dan berbagi pengalaman, kita 
dapat bersama-sama mewujudkan pendidikan yang lebih baik untuk generasi mendatang. 

4. Hasil dan Pembahasan 

a. Workshop untuk meningkatkan Kapasitas Komite  

Workshop yang dilaksanakan sebagai bagian dari kegiatan ini terbukti efektif dalam 
meningkatkan kapasitas komite sekolah. Dengan pendekatan interaktif melalui sesi 
presentasi dan tanya jawab, peserta tidak hanya mendapatkan pengetahuan baru tetapi juga 
kesempatan untuk berbagi pengalaman dan tantangan yang dihadapi di masing-masing 
sekolah. Poin-poin penting dan strategi yang didiskusikan membantu memperkuat 
pemahaman peserta tentang bagaimana mereka dapat lebih berkontribusi dalam proses 
pendidikan di lingkungan mereka. 

Hasil workshop yang telah dilaksanakan menunjukkan pemahaman yang mendalam di 
antara peserta mengenai pentingnya peran komite sekolah sebagai mitra strategis dalam 
pengembangan pendidikan. Dalam suasana yang kondusif, tercipta dialog yang produktif 
yang membahas berbagai aspek pengelolaan kurikulum, sumber daya, dan pentingnya 
kolaborasi dengan masyarakat. Peserta menyadari bahwa komite sekolah tidak hanya 
berfungsi sebagai pengawas, tetapi juga sebagai fasilitator yang mampu menjembatani 
komunikasi antara pihak sekolah dan komunitas. Diskusi yang berlangsung mencakup 
strategi untuk meningkatkan kualitas pendidikan melalui pengelolaan sumber daya yang 
lebih efektif, serta bagaimana melibatkan masyarakat dalam proses pembelajaran.  

Kegiatan workshop ini berhasil menegaskan bahwa sinergi antara komite sekolah dan 
pihak sekolah sangat krusial dalam menciptakan lingkungan pendidikan yang lebih baik 
dan berkelanjutan. Melalui kolaborasi yang erat, diharapkan dapat tercipta inovasi dalam 
kurikulum yang sesuai dengan kebutuhan siswa serta memaksimalkan potensi yang ada di 
dalam masyarakat. 
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b. Focus Group Discussion (FGD) sebagai sarana pertukaran Ide dan Gagasan  

FGD dirancang untuk mendorong pertukaran ide dan pengalaman antar peserta. 
Berdasarkan topik kunci yang telah ditentukan, peserta mendiskusikan kontribusi komite 
sekolah dalam aspek berikut: 

Tabel. topik kunci  Focus Group Discussion 

Aspek Kontribusi Komite Sekolah 

Pengembangan Kurikulum 

Kolaborasi dengan guru dan masyarakat lokal 

diperlukan untuk memastikan kurikulum yang relevan 

dan responsif terhadap kebutuhan siswa. 

Strategi Peningkatan Kualitas 

Pendidikan 

Berbagai inovasi, seperti pengenalan metode 

pembelajaran berbasis proyek dan program 

ekstrakurikuler yang mendukung minat siswa, 

diidentifikasi sebagai langkah penting. 

Pengelolaan Sumber Daya 

Transparansi dan akuntabilitas dalam pengelolaan 

anggaran sekolah menjadi prioritas, dengan komite 

sekolah berperan sebagai pengawas utama. 

Komunikasi Sekolah-Masyarakat 

Peningkatan komunikasi melalui media sosial dan forum 

tatap muka diusulkan untuk menjalin hubungan yang 

lebih baik antara sekolah dan masyarakat. 

 

Hasil dari Focus Group Discussion (FGD) menunjukkan bahwa peserta sepakat akan 
pentingnya kolaborasi yang erat antara komite sekolah dan pihak-pihak terkait dalam 
mendorong inovasi dan keberlanjutan program pendidikan. Dalam konteks ini, kolaborasi 
tidak hanya melibatkan komunikasi yang efektif, tetapi juga sinergi dalam merumuskan 
kebijakan dan program yang berdampak positif bagi perkembangan pendidikan. Dengan 
melibatkan berbagai pemangku kepentingan, seperti orang tua, guru, pemerintah daerah, 
dan komunitas, komite sekolah dapat menciptakan lingkungan belajar yang lebih inklusif 
dan responsif terhadap kebutuhan siswa.  

c. Sharing Best Practices untuk berbagi pengalaman sukses 

Kegiatan berbagi praktik terbaik telah berhasil menghimpun berbagai pengalaman 
sukses dari peserta, yang menunjukkan betapa pentingnya jaringan antar komite sekolah 
dalam meningkatkan kualitas pendidikan di Wonosobo. Melalui forum ini, anggota komite 
tidak hanya dapat saling berbagi informasi, tetapi juga belajar dari keberhasilan yang telah 
dicapai oleh sekolah-sekolah lain. Setiap pengalaman yang dibagikan memberikan 
wawasan berharga yang dapat diadaptasi dan diterapkan di konteks masing-masing 
sekolah. Dengan adanya kolaborasi seperti ini, diharapkan akan tercipta inovasi dan solusi 
yang lebih efektif dalam menghadapi tantangan pendidikan.  

Kegiatan ini juga memperkuat hubungan antar komite, sehingga menciptakan iklim kerja 
yang lebih harmonis dan produktif. Dengan memanfaatkan jaringan yang ada, para anggota 
komite dapat saling mendukung dan memotivasi satu sama lain untuk terus berupaya 
mencapai tujuan bersama dalam meningkatkan mutu pendidikan di daerah ini.  

Dampak Sharing Best Practices sangat signifikan, karena peserta memiliki kesempatan 
untuk mendapatkan inspirasi dan wawasan dari strategi-strategi yang telah terbukti 
berhasil di institusi lain. Melalui pertukaran pengalaman ini, anggota komite dapat 
mengidentifikasi pendekatan-pendekatan inovatif yang relevan dan sesuai dengan 
kebutuhan spesifik sekolah mereka. Proses ini tidak hanya meningkatkan pengetahuan, 
tetapi juga mendorong kolaborasi antar sekolah, menciptakan jaringan yang saling 
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mendukung dalam upaya meningkatkan kualitas pendidikan. Selain itu, sharing best 
practices juga berkontribusi pada pengembangan profesional anggota komite, karena 
mereka dapat belajar dari keberhasilan dan tantangan yang dihadapi oleh rekan-rekan 
mereka.  

d. Pembahasan 

Dalam pelaksanaan kegiatan pengabdian masyarakat ini, hasil yang diperoleh 
menunjukkan bahwa kolaborasi dan pertukaran pengetahuan di antara anggota komite 
sekolah sangat krusial dalam meningkatkan kapasitas mereka untuk mendukung 
pendidikan. Kolaborasi ini tidak hanya memperkuat jaringan sosial antar anggota, tetapi 
juga menciptakan lingkungan yang kondusif untuk berbagi ide dan praktik terbaik. Sejalan 
dengan pernyataan Krueger dan Casey  (2023), interaksi dalam kelompok memiliki peran 
penting dalam mendorong peserta untuk saling bertukar perspektif, yang pada gilirannya 
dapat menghasilkan diskusi yang lebih produktif dan inovatif.  

Kegiatan workshop dan Focus Group Discussion (FGD) yang dilaksanakan memberikan 
kontribusi signifikan terhadap peningkatan keterampilan dan pengetahuan anggota komite 
sekolah. Melalui kegiatan ini, anggota komite tidak hanya mendapatkan informasi terkini 
mengenai kebijakan pendidikan, tetapi juga kesempatan untuk berdiskusi dan berbagi 
pengalaman dengan sesama anggota. Hal ini sejalan dengan penelitian yang menunjukkan 
bahwa penguatan kapasitas komite sekolah berperan penting dalam meningkatkan kualitas 
pendidikan (Sukmadinata, 2019). Kegiatan ini juga mendorong partisipasi aktif masyarakat 
dalam pendidikan, yang merupakan salah satu faktor kunci dalam mencapai tujuan 
pendidikan yang berkualitas (Mulyasa, 2020).   

Komite sekolah yang aktif dan terampil memainkan peran krusial dalam menciptakan 
jembatan yang efektif antara masyarakat dan institusi pendidikan. Dengan keterlibatan 
yang kuat, komite ini tidak hanya mampu mengidentifikasi kebutuhan dan aspirasi 
masyarakat, tetapi juga dapat mengkomunikasikan hal-hal tersebut kepada pihak sekolah 
untuk diimplementasikan dalam proses pembelajaran. Hal ini sejalan dengan penelitian 
Sanim (2020), yang menekankan bahwa kolaborasi antara komite sekolah dan masyarakat 
dapat menghasilkan lingkungan belajar yang lebih kondusif dan responsif terhadap 
kebutuhan siswa.  

Kegiatan Sharing Best Practices merupakan suatu inisiatif yang sangat penting dalam 
konteks pengembangan pendidikan, karena tidak hanya berfungsi sebagai platform untuk 
berbagi pengalaman dan strategi terbaik, tetapi juga menekankan pentingnya membangun 
jaringan yang solid antar komite sekolah. Melalui kegiatan ini, peserta dapat saling bertukar 
ide, metode, serta tantangan yang dihadapi, sehingga dapat menciptakan solusi yang 
inovatif dan efektif.  

Jaringan kolaboratif komite sekolah juga dapat meningkatkan kinerja dan  (Fullan, 2016), 
dengan mengedepankan kolaborasi dan pertukaran pengetahuan, akan dapat menciptakan 
ekosistem pendidikan yang lebih baik, yang pada akhirnya akan memberikan dampak 
positif bagi siswa dan masyarakat luas. Penelitian Hargreaves dan Fullan (2012), 
menegaskan bahwa kolaborasi sangat berpengaruh terhadap keberhasilan implementasi 
kebijakan pendidikan yang efektif.  

Di era globalisasi dan modernisasi pendidikan saat ini, peran aktif komite sekolah 
menjadi sangat krial dalam mendukung tidak hanya proses akademik, tetapi juga dalam 
pengembangan karakter dan moral siswa. Komite sekolah berfungsi sebagai jembatan 
antara pihak sekolah, orang tua, dan masyarakat, sehingga dapat menciptakan sinergi yang 
positif dalam lingkungan pendidikan. Keterlibatan yang intensif dari komite sekolah 
memampukan mereka untuk mengidentifikasi kebutuhan siswa serta merancang program-
program yang mendukung pengembangan holistik. Optimalisasi peran komite sekolah 



40 Journal of Philanthropy: The Journal of Community Service  ISSN 2828-2964-7770 

 Vol. 3, No. 1, January 2025, pp. 32-41 

 

 Sri Haryanto, dkk. (Penguatan Kapasitas Komite Sekolah....) 

penting untuk menghasilkan generasi yang tidak hanya cerdas secara akademik, tetapi juga 
beretika dan bertanggung jawab dalam kehidupan sosial (Miller, 2021); (Sadruddin et al., 
2022). 

Kegiatan ini berhasil meningkatkan pemahaman komite sekolah tentang peran strategis 
mereka dalam mendukung pendidikan, yang merupakan langkah krusial menuju 
terciptanya lingkungan belajar yang lebih baik. Melalui sesi pelatihan dan diskusi yang 
dirancang secara sistematis, anggota komite sekolah kini menyadari pentingnya 
keterlibatan aktif dalam pengambilan keputusan terkait kebijakan pendidikan. Sesi-sesi ini 
menawarkan pengetahuan teoritis sekaligus memfasilitasi praktik terbaik yang dapat 
diterapkan dalam konteks lokal. Dengan pemahaman yang lebih mendalam tentang 
dinamika pendidikan, anggota komite mampu memastikan bahwa suara komunitas 
didengar dan diperhitungkan dalam setiap langkah yang diambil, meningkatkan 
transparansi dan akuntabilitas serta menciptakan rasa memiliki di antara para pemangku 
kepentingan (Wang & Wang, 2022). 

Kegiatan ini juga mendorong terbentuknya jaringan kolaborasi yang kuat di antara 
anggota komite sekolah. Jaringan ini memungkinkan anggota untuk saling berbagi 
pengalaman, strategi, dan sumber daya. Kolaborasi ini sangat penting untuk memperkuat 
sinergi dalam upaya meningkatkan mutu pendidikan di sekolah. Dengan adanya jejaring 
ini, anggota komite dapat saling mendukung dan memberikan masukan konstruktif, 
sehingga setiap individu dapat berkontribusi secara maksimal dalam pengambilan 
keputusan terkait kebijakan sekolah. Lebih jauh, kolaborasi menciptakan ruang untuk 
inovasi, di mana ide-ide baru dapat muncul guna menghadapi berbagai tantangan yang 
dihadapi oleh institusi pendidikan (Hamdan, 2023); (Ahmad, 2022 

5. Kesimpulan 

Program pemberdayaan Komite Sekolah SMP/MTS di Kabupaten Wonosobo berhasil 
meningkatkan kapasitas dan peran strategis komite dalam mendukung peningkatan 
kualitas pendidikan. Melalui pendekatan partisipatif seperti workshop, Focus Group 
Discussion (FGD), dan Sharing Best Practices, program ini memperkuat pemahaman peserta 
terhadap tanggung jawab mereka, meningkatkan keterampilan kolaborasi, dan mempererat 
hubungan antara sekolah, orang tua, serta masyarakat. Peningkatan kapasitas ini 
berdampak signifikan terhadap efektivitas pengambilan keputusan strategis, 
pengembangan kurikulum, serta penyediaan fasilitas pendidikan yang lebih baik. Selain itu, 
kegiatan ini menciptakan ekosistem pendidikan yang lebih inklusif dan berkelanjutan, 
mendorong partisipasi aktif masyarakat, inovasi dalam metode pengajaran, serta 
peningkatan motivasi dan prestasi siswa. Program ini dapat menjadi model untuk 
memberdayakan komite sekolah di daerah lain, dengan harapan menciptakan sistem 
pendidikan yang kolaboratif dan berorientasi pada masyarakat, sehingga menghasilkan 
generasi yang unggul secara akademis, berkarakter, dan beretika. 

Pemahaman tentang peran komite sekolah sangat penting dalam meningkatkan kualitas 
pendidikan di Indonesia. Komite sekolah, yang terdiri dari berbagai elemen masyarakat, 
termasuk orang tua, memiliki tanggung jawab besar dalam mendukung kebijakan 
pendidikan dan pengambilan keputusan yang berkaitan dengan lingkungan belajar. 
Dengan keterlibatan yang meningkat dari semua pemangku kepentingan, komite sekolah 
dapat menciptakan jejaring yang solid yang memungkinkan pertukaran ide, pengalaman, 
dan sumber daya. Hal ini tidak hanya memperkuat dukungan bagi sekolah, tetapi juga 
menciptakan rasa kepemilikan di kalangan masyarakat terhadap pendidikan anak-anak 
mereka.  
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